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ABSTRAK 

 

 
RismaSeptiana/222018103/2022/Pengaruh Perencanaan Pajak (Tax Planning), Beban Pajak dan 

Rasio Hutang (Debt to Ratio) Terhadap Ekuitas pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Pengaruh Perencanaan Pajak (Tax 

Planning) Terhadap Ekuitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 2) Bagaimana Pengaruh Beban Pajak Terhadap Ekuitas Pada Perusahaan manufaktur 

Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 3) Bagaimana Pengaruh Rasio Hutang 

(Debt to Ratio) Terhadap Ekuitas Pada Perusahaan manufaktur Sektor Perbankan yang Terdaftar di 

bursa Efek indonesia. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Pengaruh Perencanaan 

Pajak (Tax Planning) Terhadap Ekuitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2) Pengaruh Beban Pajak Terhadap Ekuitas Pada Perusahaan 

manufaktur Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 3) Pengaruh Rasio Hutang 

(Debt to Ratio) Terhadap Ekuitas Pada Perusahaan manufaktur Sektor Perbankan yang Terdaftar di 

bursa Efek indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang 

digunakan adalah data sekunder. Sampel dalam penelitian ditunjukkan 46 perusahaan manufaktur 

sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Metode pengumpulan data adalah analisis 

dokumen. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Teknik 

analisis data dibantu oleh Software Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa 1) secara persial perencanaan pajak (tax planning) tidak berpengaruh 

terhadap ekuitas pada perusahaan manufaktur sektor pernbankan yang terdaftar di bursa efek 

indonesia. 2) secara persial beban pajak berpengaruh terhadap ekuitas pada perusahaan manufaktur 

sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia. 3) secara persial rasio hutang (debt to ratio) 

tidak berpengaruh terhadap ekuitas pada perusahaan manufaktur sektor perbankan yang terdaftar di 

bursa efek indonesia. 

 

Kata Kunci : Perencanaan Pajak, Beban pajak , Rasio Hutang dan Ekuitas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Negara Republik Indonesia adalah negara hukum yang berdasarkan 

 Pancasila dan UUD 1945 bertujuan mewujudkan tata kehidupan negara dan 

bangsa yang adil, sejahtera, aman, tentram, dan tertib. Pembangunan nasional 

yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan tersebut secara 

berkeseimbangan memerlukan biaya yang besar yang digali terutama dari 

kemampuan sendiri. Usaha pemerintah untuk mewujudkan kemandirian 

pembiayaan bangunan bermanfaat bagi kepentingan Bersama merupakan 

menggali sumber dana dari dalam negeri ialah diantaranya dari sektor pajak. 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar- besarnya kemakmuran rakyat (Undang-

undang Perpajakan No. 28 Tahun 2007). Ada empat fungsi pajak yang 

dipungut oleh negara ialah lebih popular dengan sebutan the four R , 

berdasarkan Purwono (2011) yang berjudul Dasar-dasar Perpajakan dan 

Akuntansi Pajak. Fungsi yang pertama yaitu revenue atau lebih dikenal 

dengan istilah fungsi budgetair (anggaran) merupakan fungsi utama dari 

pemungutan pajak. Kedua, redistribusion (pemerataan) adalah fungsi 

pemerataan pendapat agar tidak terjadi kesenjangan sosial. Ketiga, repricing 

(pengaturan harga) atau fungsi regulerent (fungsi mengatur ) yang lebih 
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sering digunakan dalam literatur perpajakan. Keempat, representation 

(legalitas pemerintahan). 

  Di Negara Indonesia, pajak adalah penerimaan negara yang terbesar 

apabila dibandingkan dengan penerimaan negara yang lainnya. Hal ini dapat 

dilihat dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Republik 

Indonesia tahun 2013, penerimaan negara dari sektor pajak yang meliputi 

pajak dalam negeri dan pajak perdagangan internasional yaitu sebesar 78,2% 

dan penerimaan negara bukan pajak hanya sebesar 21,8% yang terdiri dari 

penerimaan sumber daya alam, bagian laba BUMN, pendapatan negara bukan 

pajak (PNBP) lainnya, pendapatan BLU (APBN RI, 2013). Peningkatan 

penerimaan APBN yang berasal dari pajak akan selalu ditingkatkan oleh 

pemerintah, hal ini terlihat dari langkah pemerintah melakukan reformasi 

perpajakan secara menyeluruh sejak tahun 1983 hingga akhirnya Indonesia 

menganut sistem self assesment system. Self assessment system merupakan 

suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada wajib pajak 

untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. Menurut Mardiasmo 

(2009: 7). Sistem pemungutan ini perusahaan dapat merencanakan pajaknya 

dengan menghitung, menyetor, melaporkan sendiri serta mempertanggung 

jawabkan kewajiban pajaknya kepada pemerintah. Pajak  sebagai alat 

kebijakan moneter serta mengatur kehidupan dengan mendorong atau 

mengekang suatu cara hidup (fungsi mengatur/regulatory). Sedangkan bagi 

perusahaan, pajak menjadi suatu beban yang akan mengurangi laba bersih, 

sehingga dalam rangka meningkatkan efisiensi daya saing, maka manajer 

wajib menekan beban pajak seoptimal mungkin. Untuk meminimalisasikan 
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beban pajak yang ditanggung wajib pajak dapat ditempuh dengan cara 

rekayasa yang masih berada dalam ruang lingkup perpajakan hingga di luar 

ketentuan perpajakan. Upaya untuk meminimalisasikan pajak sering disebut 

dengan teknik perencanaan pajak (tax planning) (Rori, 2013).  

   Tax planning merupakan proses mengorganisasi usaha wajib pajak 

atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga hutang pajaknya baik 

pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya berada dalam posisi yang 

minimal, sepanjang hal ini dimungkinkan oleh ketentuan peraturan 

perundangan-undangan yang berlaku. Perencanaan pajak merupakan langkah 

awal dalam manajemen pajak. Manajemen pajak merupakan sarana untuk 

memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang 

dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba dan 

likuiditas yang diharapkan. Tujuan manajemen pajak dapat dibagi menjadi 

dua yaitu: menerapkan peraturan perpajakan secara benar dan usaha efisiensi 

untuk mencapai laba dan likuiditas yang seharusnya (Suandy, 2014: 7). Pada 

tahap perencanaan pajak (tax planning) wajib pajak badan perlu memahami 

dengan benar perbedaan-perbedaan pengakuan dalam perhitungan laba 

menurut fiskal (perpajakan). Perbedaan itu terdapat pada book tax difference, 

dimana jika pajak tangguhan akuntansi lebih besar daripada pajak tangguhan 

fiskal maka perusahaan akan mendapatkan manfaat pajak tangguhan 

(deferred tax benefit) dan apabila pajak tangguhan akuntansi lebih kecil dari 

pada pajak tangguhan fiscal, maka perusahaan harus membayar beban pajak 

tangguhan (deferred tax expence). Perusahaan harus meminimalisasikan 
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pajak tangguhan fiskal, agar perusahaan memperoleh cadangan kas yang 

diguunakan untuk meningkatkan laba perusahaan.  

Selain itu diharapkan manajemen mengetahui faktor-faktor yang akan 

dimanfaatkan untuk melakukan penghematan pajak, sehingga langkah yang 

dilakukan adalah mengimplementasikan secara formal dan material. 

Pengimplementasian secara formal ialah memberikan yang sesungguhnya, 

sedangkan secara material adalah membayar besarnya pajak yang seharusnya 

dibayarkan. Tax planning tidak dimaksudkan untuk melanggar peraturan atau 

undang-undang perpajakan yang berlaku dan jika dalam pelaksanaannya 

menyimpang dari peraturan atau undang-undang perpajakan yang berlaku, 

maka praktik tersebut telah menyimpang dari tujuan tax planning (Putro, 

2012). Perencanaan pajak secara legal (tax avoidance) dilakukan dengan 

menggunakan strategi di bidang perpajakan seperti memanfaatkan 

pengecualian dan potongan yang diperkenankan. Perusahaan akan 

mendapatkan laba bersih yang rasional dan lebih besar dengan melakukan 

perencanaan pajak yang tepat dan legal apabila dibandingkan jika perusahaan 

tidak melakukan perencanaan pajak. Meningkatkan laba bersih yang 

diakibatkan perusahaan melakukan perencanaan pajak, maka akan 

meningkatkan pula modal sendiri pada perusahaan. Saat ini, modal sendiri 

pada perushaan perseroan lebih dikenal dengan sebutan ekuitas, yang mana 

ekuitas adalah hak residual total asset setelah dikurangi seluruh kewajiban 

pada perusahaan.  

  Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan utuk menilai 

utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 
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seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 

berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disedikan peminjam (kreditor) 

dengan pemilik perusahaan Kasmir (2019.157). Debt to Equity Ratio 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengakses pasar modal yang 

digambarkan dengan kemampuan berhutang. Semakin besar Debt to Equity 

Ratio maka semakin kecil perusahaan membagikan dividennya. 

  Fenomena pada tahun-tahun terakhir ternyata banyak  perusahaan di 

bidang ini menggunakan sistem perencanaan pajak, beban pajak dan rasio 

hutang terkait dengan bagaimana cara mempertahankan perusahaan untuk 

mengetahui ketentuan pajak yang menjadi tangguhan perusahaan dalam satu 

tahun. Pertumbuhan setiap tahun mengalami peningkatan secara tidak 

langsung menginginkan wajib pajak perusahaan meningkat lebih besar lagi. 

Hal tersebut bertentangan dengan keinginan setiap perusahaan untuk berusaha 

mungkin memenuhi ketentuan pajak perusahaan dalam setiap tahunnya serta 

mampu mempengaruhi peningkatan pada return saham. 

  Penelitian sebelumnya telah mengemukakan pendapatnya masing-

masing tentang pengaruh perencanaan pajak, dan beban pajak terhadap 

ekuitas. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tia (2021) yang berjudul 

“Pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak terhadap ekuitas” menyatakan 

bahwa perencanaan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap ekuitas dan 

penelitian telah dilakukan oleh Derista (2021) memberikan dampak positif 

serta signifikan untuk return saham dengan cara parsial, sehingga dengan 

meningkatnya debt to equity ratio (DER) mengakibatkan harga saham makin 

meningkat serta mampu mempengaruhi peningkatan pada return saham.. 
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  Penelitian ini lebih berpengaruh pada perencanaan pajak sebagai 

upaya menekan pajak sebagai upaya menekan beban pajak penghasilan 

perusahaan, dan rasio hutang pengaruh terhadap ekuitas suatu perusahaan . 

dengan perencanaan pajak yang efektif akan mengefisiensi beban pajak 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan ekuitas perusahaan tersebut. 

Tabel I.1 

Data Perusahaan Manufaktur Sektor Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)  

 

 

No 

 

Nama  

Perusahaan 

 

 

Kode 

 

 

Tahun 

Perencanaan 

pajak (Tax 

Planning) 

(X1) 

Beban 

Pajak 

(X2) 

Rasio 

Hutang 

( Debt 

Ratio) 

(X3) 

Ekuitas 

(Y) 

 

1 

PT. Bank 

Rakyat 

Indonesia 

Agroniaga Tbk 

 

AGRO 

2018 0.698 0.302 0.810 4.414 

2019 0.688 0.312 5.040 4.481 

2020 0.488 0.512 5.534 4.287 

2021 0.922 0.779 5.863 2.457 

 

2 

PT. Bank 

MNC 

Internasional 

Tbk 

 

BABP 

2018 0.718 0,282 6.591 1.429 

2019 0.673 0.367 5.802 1.559 

2020 0.653 0.347 6.512 1.551 

2021 0.571 0.429 4.925 2.365 

 

3 

PT. Bank 

Capital 

Indonesia Tbk 

 

BACA 

2018 0.750 0.250 11.135 1.484 

2019 0.663 0.337 11.330 1.537 

2020 0.778 0.222 11.328 1.640 

2021 0.714 0.286 9.517 2.122 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) Tahun 2022 

Berdasarkan tabel I.1  yang diperolah dari www.idx.co.id hasil 

pengumpulan data sekunder m engenai Pengaruh Perencanaan Pajak (Tax 

Planning), Beban Pajak dan Rasio Hutang (Debt Ratio) Terhadap Ekuitas Pada 

Perusahaan Mnaufaktur sub Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

Fenomena pada kode PT. AGRO yaitu Perencanaan pajak (Tax 

Planning). Tingkat perencanaan pajak tertinggi terjadi pada tahun 2021 

sebesar 0.922 juga tahun 2018 sebesar 0.698 dan mengalami tingkat 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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perencanaan pajak terendah pada tahun 2020. Dimana semakin kecil tax 

planning yang dilakukan suatu perusahaan maka semakin menurunkan nilai 

ekuitas perusahaan. Sebaliknya, semakin besar jumlah tax planning yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan maka semakin besar pula kenaikan ekuitas 

perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan melakukan perencanaan pajak maka 

perusahaan akan dapat melakukan penghematan kas keluar dengan 

menghemat pajak yang merupakan beban bagi perusahaan.  

Fenomena pada kode PT. BABP yaitu Tax Planning pada tahun 2018 

sampai 2021 mengalami penurunan dari tahun ketahun artinya semakin bagus 

perusahaan melakukan perencanaan pajak maka akan semakin rendah beban 

pajak perusahaan yang mengakibatkan meningkatnya ekuitas perusahaan 

tersebut. Jika dilihat dari proporsi pada tahun 2018 sampai 2021 hasil 

meningkat. Adapun dengan Rasio Hutang pada kode PT. BACA tahun 2018-

2021 mengalami kenaikan dan penurunan. Dimana, semakin rendahnya nilai 

debt to equity ratio mampu menggambarkan semakin besar industri dalam 

memberikan jaminan utang dengan ekuitas yang dimiliki sebuah industri. 

Apabila debt to equity ratio semakin tinggi maka dapat membuat hasil dari laba 

perusahaan menjadi tidak tetap, serta membuat perusahaan tak mampu 

membayar kewajiban terhadap utangnya. Maka dengan semakin tingginya nilai 

rasio utang resiko keuangan juga akan semakin tinggi sehingga harga saham 

perusahaan dapat dipengaruhi dengan tinggi atau rendahnya resiko keuangan 

perusahaan yang didapat.  

Berdasarkan latar belakang datas maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak dan Rasio 
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Hutang Terhadap Ekuitas Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas , maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap ekuitas perusahaan ? 

2. Apakah beban pajak berpengaruh terhadap ekuitas perusahaan ? 

3. Apakah Debt Rasio berperngaruh terhadap ekuitas perusahaan ? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap ekuitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor perbankan yang telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

2. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak terhadap ekuitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor perbankan yang telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh Debt Ratio terhadap ekuitas pada 

perusahaan manufaktur subsector  perbankan yang telh terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 
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D. Manfaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pihak diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini adalah salah satu sarana bagi peneliti untuk menambah 

wawasan dan pengalaman serta memperluas pengetahuan peneliti 

dalam bidang perpajakan khususnya tentang perencanaan pajak untuk 

menekan beban pajak dan rasio hutang perusahaan yang pengaruhnya 

terhadap ekuitas perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sumber 

informasi serta bahan masukan kepada perusahaan manufaktur 

tentang pentingnya perencanaan pajak agar beban pajak dan rasio 

hutang perusahaan dapat dihemat seminimal mungkin dengan tidak 

melanggar peraturan atau Udang-undang perpajakan yang berlaku. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan , serta dapat menjadi acuan atau kajian 

bagi penulisan mahasiswa yang akan datang. 
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